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ABSTRAK 

Penyakit kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular 

(PTM) yang terus mengalami peningkatan prevalensi dari tahun ke tahun, 

baik di Indonesia maupun secara global. Pasien kanker tidak hanya 

membutuhkan penanganan medis, tetapi juga dukungan sosial yang 

komprehensif, terutama bagi mereka yang berasal dari luar daerah dan 

memiliki keterbatasan ekonomi. Yayasan Rumah Singgah Pasien Kanker 

Lampung hadir sebagai lembaga sosial nirlaba yang didirikan oleh Hendi 

Iduan untuk menjawab kebutuhan tersebut, dengan menyediakan berbagai 

program pelayanan sosial bagi anak penderita kanker dan keluarganya 

selama menjalani proses pengobatan di Kota Bandar Lampung. Pada tahun 

2025, yayasan ini telah memberikan bantuan kepada 75 pasien anak 

penderita kanker yang berasal dari berbagai daerah di Provinsi Lampung 

dengan dukungan 105 orang relawan dari berbagai latar belakang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi program 

Yayasan Rumah Singgah Pasien dalam meningkatkan pelayanan sosial pada 

pasien kanker di Provinsi Lampung, serta menganalisis dampak program dan 

strategi pengembangannya. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan sosiologis. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah Bapak Hendi Iduan selaku Ketua 

Yayasan, dengan informan utama yaitu staf dan relawan yayasan. Penelitian 

ini menggunakan teori Solidaritas Sosial Émile Durkheim sebagai landasan 

analisis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yayasan Rumah Singgah 

Pasien Kanker Lampung menjalankan enam program pelayanan sosial, yaitu 

Program Pengobatan (Medical Support), Transportasi, Family Support, 

Pendidikan dan Aktivitas Pengembangan Diri, Rumah Singgah, serta 

Kegiatan Keagamaan dan Pembinaan Rohani. Setiap program memberikan 

implikasi positif yang signifikan terhadap kesejahteraan fisik, psikologis, 

dan sosial anak penderita kanker serta keluarga pendampingnya. Dalam 

perspektif teori Durkheim, program-program tersebut merupakan bentuk 

solidaritas organik, di mana yayasan berperan sebagai penyedia layanan, 

pasien sebagai penerima manfaat, dan masyarakat sebagai pendukung 

melalui donasi dan relawan. Penguatan program dilakukan melalui empat 

aspek utama, yaitu peningkatan fasilitas rumah singgah, penguatan 

pelayanan kepada pasien, pengembangan jaringan kerja sama dengan 

berbagai pihak, serta pembinaan rohani dan psikologis, sehingga yayasan 

dapat memberikan pelayanan sosial yang berkelanjutan dan berdampak 

nyata bagi pasien kanker di Provinsi Lampung. 

 

Kata Kunci: Implikasi Program, Pelayanan Sosial, Yayasan Rumah 

Singgah Pasien, Pasien Kanker, Solidaritas Sosial 
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ABSTRACT 

Cancer is one of the non-communicable diseases (NCDs) whose 

prevalence continues to increase from year to year, both in Indonesia and 

globally. Cancer patients not only require medical treatment but also 

comprehensive social support, particularly for those coming from outside 

the region with limited economic resources. Yayasan Rumah Singgah Pasien 

Kanker Lampung exists as a non-profit social institution founded by Hendi 

Iduan to address these needs, providing various social service programs for 

child cancer patients and their families during their treatment process in 

Bandar Lampung. As of 2025, the foundation has assisted 75 child cancer 

patients from various regions across Lampung Province, supported by 105 

volunteers from diverse backgrounds. 

This study aims to identify the implications of Yayasan Rumah 

Singgah Pasien's programs in improving social services for cancer patients 

in Lampung Province, as well as to analyze the program's impact and 

development strategies. The study employs a descriptive qualitative method 

with a sociological approach. Data were collected through in-depth 

interviews, field observations, and documentation. This study uses Émile 

Durkheim's Social Solidarity theory as the analytical framework. 

The findings indicate that Yayasan Rumah Singgah Pasien Kanker 

Lampung runs six social service programs, namely Medical Support, 

Transportation, Family Support, Education and Self-Development Activities, 

Temporary Accommodation, and Religious Activities and Spiritual 

Guidance. Each program has a significant positive impact on the physical, 

psychological, and social well-being of child cancer patients and their 

accompanying families. From Durkheim's theoretical perspective, these 

programs represent a form of organic solidarity, where the foundation acts 

as the service provider, patients as beneficiaries, and the community as 

supporters through donations and volunteers. Program strengthening is 

carried out through four main aspects: improving shelter facilities, 

enhancing patient services, developing collaborative networks, and 

providing spiritual and psychological guidance, enabling the foundation to 

deliver sustainable and impactful social services for cancer patients in 

Lampung Province. 

 

Keywords: Program Implications, Social Services, Yayasan Rumah 

Singgah Pasien, Cancer Patients, Social Solidarity 
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MOTTO 

 

 

فَإِذاَ فَسَغْتَ  ٥۝إِىَّ هَعَ الْعسُْسِ يسُْسًا  ٥۝فَإِىَّ هَعَ الْعسُْسِ يسُْسًا 

ًٰ زَتِّكَ  ٥۝فَاًصَةْ    ٥۝فَازْغَةْ وَإِلَ
 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 

suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

(QS. Al-Insyirah [94]: 5–8) 
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Nya, karya tulis ilmiah ini akhirnya dapat terselesaikan. Tiada bagian yang 

lebih bermakna dalam skripsi ini selain lembar persembahan, sebagai wujud 

cinta, rasa hormat, dan terima kasih yang mendalam kepada pihak-pihak 

yang senantiasa memberikan dukungan serta menjadi sumber kekuatan 

selama proses penyusunan skripsi ini. 

1. Karya ini saya persembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta, 

Bapak Mad Ahyar  dan Ibu Sunarti yang senantiasa memberikan 

kasih sayang, doa, dukungan, dan pengorbanan yang tiada henti, 

senantiasa menjadi sumber kekuatan dan inspirasi dalam setiap 

langkahku. Terimakasih atas segala cinta dan kasih sayang , 

keikhlasan yang tak ternilai. 

2. Ibu tercinta, cinta pertama dari penulis ini, ibu merupakan sosok 

yang paling hebat. Kiranya sebanyak apapun kalimat yang tertulis 

tidak akan bisa mengutarakan semua amal kebaikan ibu. Anakmu 
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bercerita dan rumah paling nyaman ketika dunia ku tidak baik-

saja,terima kasih sudah mau berkorban dan berjuang untuk anak 

kecil mu ini, yang selalu mengalah dan memaafkan anak bungsumu 

ini. Mungkin, anakmu tergolong satu di antara milyaran manusia 
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menjadi wadah dalam menimba ilmu, berkembang, dan berproses 

menjadi pribadi yang lebih baik. 

5. Terakhir, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada satu sosok 

yang selama ini diam-diam berjuang tanpa henti, seorang laki-laki 

sederhana dengan impian yang tinggi, namun sering kali sulit 

ditebak isi pikiran dan hati. Terima kasih kepada penulis skripsi ini 

yaitu diriku sendiri, Hadi Jaya Ningrat. Terima kasih telah turut 

hadir di dunia ini, telah bertahan sejauh ini, dan terus berjalan 

melewati segala tantangan yang semesta hadirkan. Terima kasih 

karena tetap berani menjadi dirimu sendiri. Aku bangga atas setiap 

langkah kecil yang kau ambil, atas semua pencapaian yang mungkin 

tak selalu dirayakan orang lain. Walau terkadang harapanmu tidak 

sesuai dengan apa yang semesta berikan, tetaplah belajar menerima 

dan mensyukuri apapun yang kamu dapatkan. Jangan pernah lelah 

untuk tetap berusaha, berbahagialah dimanapun kamu berada. 

Rayakan apapun dalam dirimu dan jadikan dirimu bersinar 

dimanapun tempatmu + bertumpu. Aku berdoa, semoga langkah dari 

kaki kecilmu selalu diperkuat, dikelilingi oleh orang-orang hebat, 

serta mimpimu satu persatu akan terjawab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Penegasan Judul A.

      Guna mempermudah dan menghindari kesalahpahaman dalam 

penafsiran serta memahami lebih lanjut menegnai penulitian ini, maka 

penulis akan terlebih dahulu menjelaskan secara singkat beberapa istilah 

yang terkait dengan maksud dari judul penelitian “Implikasi Program 

Yayasan Rumah Singgah Pasien Dalam Meningkatkan Pelayanan 

Sosial Pada Pasien Kanker di Provinsi Lampung”. Adapun beberapa 

uraian istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini Adalah sebagai 

berikut. 

     Implikasi pasien kanker merupakan akibat, dampak, atau konsekuensi 

yang timbul dari suatu tindakan, kebijakan, atau pelaksanaan program 

terhadap kondisi sosial tertentu. Implikasi dimaknai sebagai akibat 

langsung maupun tidak langsung dari suatu program yang dijalankan oleh 

lembaga sosial terhadap perubahan kondisi sosial penerima manfaat. 

Program yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan 

Yayasan Rumah Singgah Pasien, seperti rumah singgah, pendampingan 

psikososial, bantuan kebutuhan dasar, layanan transportasi kesehatan, 

serta edukasi dan dukungan keluarga. 

      Yayasan rumah singgah adalah badan hukum yang dibentuk 

berdasarkan pemisahan harta kekayaan pendiri yang diperuntukkan 

untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan 

kemanusiaan.1 Berdasarkan penjelasan tersebut yang dimaksud yayasan 

dalam penelitian ini yaitu Yayasan Rumah Singgah Pasien. 

     Yayasan Rumah Singgah Pasien merupakan bentuk lembaga sosial 

nirlaba yang bergerak khusus di bidang kesehatan dengan fokus pada 

edukasi, pencegahan, dukungan, dan pendampingan bagi penderita 

kanker. Yayasan Rumah Singgah Pasien yang berdiri sejak 1 November 

2006 yang didirikan oleh Hendi Iduan yang beralamatkan di Jl. Danau 

Tondano No.44, Surabaya, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35122 Yayasan Rumah Singgah Pasien bergerak dibidang 

sosial yang membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya 

melalui program-program seperi memberikan bantuan paket sembako 

                                                     
1
 Krisna, R. (2021). Tinjauan Hukum Pendirian Yayasan Sebagai Badan Hukum Ditinjau 

Dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004. Jurnal Sosial Dan Ekonomi 2, 2(1), 41–47. 

https://doi.org/10.55357/sosek.v2i1.123 
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kepada pasien kanker, memberikan kebutuhan susu, popok untuk pasien, 

memberikan bantuan berupa boneka, memberikan penyuluhan tentang 

bahaya kanker kepada masyarakat, serta program unggulan yaitu 

menyediakan rumah singgah untuk pasien anak yang sedang berjuang 

melakukan pengobatan di rumah sakit rujukan di Kota Bandar Lampung. 

Yayasan Rumah Singgah Pasien berImplikasi sebagai tempat penyaluran 

dan penyuluhan kepada masyarakat dan saat ini memiliki 62 anggota 

relawan. Dengan demikian Yayasan Rumah Singgah Pasien berupaya 

mengajak masyarakat untuk saling menebar kebaikan tanpa melihat latar 

belakang dan status sosial seseorang. 

      Pelayanan sosial pasien kanker melalui program merupakan suatu 

bentuk aktivitas yang bertujuan untuk membantu individu dan 

kelompok.
2
 Pelayanan sosial dalam konteks penelitian ini merujuk pada 

serangkaian upaya terorganisir untuk memenuhi kebutuhan dasar, 

psikososial, dan kesejahteraan anak pasien kanker beserta keluarganya. 

Anak pasien kanker merupakan kelompok rentan yang memerlukan 

pendekatan pelayanan sosial yang berkelanjutan, manusiawi, dan 

berbasis empati. 

        Berdasarkan dari definisi konsep serta operasional diatas, penelitian 

ini dimaksudkan untuk menelaah Implikasi dari Yayasan Rumah 

Singgah Pasien melalui program dan penyuluhan yang dilakukan oleh 

Yayasan Rumah Singgah Pasien di Kota Banda Lampung. Dengan 

permasalahan ini maka penulis mengambil judul penelitian Implikasi 

Program Yayasan Rumah Singgah Pasien Dalam Meningkatkan 

Pelayanan Sosial Pada Pasien Kanker di Provinsi Lampung. 

 

  Latar Belakang Masalah B.

Penyakit kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) 

yang terus mengalami peningkatan prevalensi dari tahun ke tahun di 

Indonesia maupun secara global. Kanker menjadi salah satu penyebab 

kematian utama di dunia, dan menimbulkan beban fisik, psikologis, serta 

ekonomi yang sangat besar bagi individu maupun keluarga.
3
 Penyakit 

kanker yang dialami seseorang tentu berbeda beda. Pada jenis kelamin 

                                                     
2
 Eny, H., & Chatarina, R. (2021). Kebutuhan Pelayanan Sosial Penyandang Cacat. 16(01), 

17–32. 
3
 Severance, T. S., Milgrom, Z., Carson, A., Scanlon, C. M., Chauhan, R., Brent, O. B., 

Mary, A., Andrea, R., Coven, S. L., Mendonca, E. A., Duwve, J., & Vik, T. A. (2022). Cancer 

prevention , screening , and survivorship ECHO : A pilot experience with an educational telehealth 

program. September 2021, 238–244. https://doi.org/10.1002/cam4.4421 

https://doi.org/10.1002/cam4.4421
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perempuan itu ada lima jenis, yaitu kanker payudara, usus besar 

(kolorektal), paru-paru, leher rahim (serviks), dan lambung. Sementara 

pada laki-laki, yang paling banyak terjadi itu kanker paru-paru, prostat, 

lambung, hati, dan usus besar. 

Berdasarkan data Lembaga Internasional untuk Penelitian Kanker 

(IARC) memperkirakan bahwa satu dari lima orang di dunia akan 

mengalami kanker selama hidupnya. Temuan-temuan ini 

mengindikasikan bahwa kanker adalah ancaman serius bagi kesehatan 

global yang memerlukan penanganan intensif, tidak hanya dari aspek 

medis, tetapi juga edukasi dan Pelayanan Sosial di masyarakat.
4
 

Sayangnya, meskipun kanker merupakan penyakit yang mematikan, 

kesadaran masyarakat terhadap deteksi dini, pencegahan, dan 

pemahaman mengenai kanker masih tergolong rendah. Banyak kasus 

kanker baru terdeteksi pada stadium lanjut akibat minimnya pengetahuan 

masyarakat tentang gejala awal, faktor risiko, serta pentingnya skrining 

secara berkala. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi sosial dan 

edukatif secara berkelanjutan yang dapat menjangkau berbagai lapisan 

masyarakat, tidak hanya melalui fasilitas kesehatan formal, tetapi juga 

melalui Implikasi organisasi sosial.
5
 

Dalam konteks tersebut, keberadaan lembaga sosial non-pemerintah 

menjadi sangat strategis. Salah satu lembaga yang berperan aktif dalam 

memberikan pelayanan sosial bagi anak penderita kanker yang mana 

Salah satu faktor yang meningkatkan harapan kesembuhan adalah 

dukungan sosial.
6
 di Provinsi Lampung adalah Yayasan Rumah Kanker 

Anak Lampung. Yayasan ini hadir sebagai bentuk kepedulian sosial 

yang berfokus pada pendampingan anak pasien kanker dan keluarganya 

melalui berbagai program sosial, seperti penyediaan rumah singgah, 

bantuan kebutuhan pokok, pendampingan psikologis, serta fasilitas 

penunjang pengobatan. Keberadaan komunitas dan lembaga sosial seperti 

Yayasan Rumah Singgah Pasien memainkan Implikasi yang sangat 

penting. Yayasan ini tidak hanya menyediakan fasilitas perawatan medis, 

tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung secara emosional 

dan sosial bagi anak-anak penderita kanker. 

                                                     
4
 Fitri, N. (2020). Dukungan Sosial Terhadap Pasien Kanker Melalui Family Supporting 

Group (FSG) DI Yayasan Onkologi Anak Indonesia (YOAI). 
5
 Anina, H. N., & Firmana, D. (2024). Perawatan Paliatif Pada Pasien (p. 86). 

6
 Naura, S. (2024). Analisis Spiritualitas Dan Dukungan Sosial Dalam Menumbuhkan 

Harapan Sembuh Pada Pasien Pengidap Kanker Di Yayasan Respon Cepat Badan Darurat 

Kemanusiaan (Rc Badak) Kota Tangerang. 
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      Salah satu program dari Yayasan Rumah Singgah Pasien Dalam 

Meningkatkan Pelayanan Sosial Pada Pasien Kanker di Provinsi 

Lampung adalah Rumah Singgah yang didirikan oleh Hendi Iduan dan 

dijalankan sebagai bentuk kepeduliannya terhadap pasien yang 

membutuhkan tempat tinggal sementara selama menjalani pengobatan. 

Rumah singgah ini baru resmi berdiri sejak Oktober 2022 yang berada di 

Kecamatan Tanjung karang Barat Bandar Lampung Hendi telah lama 

berkecimpung dalam kegiatan sosial. 

Berdasarkan data, peneliti mendapatkan bahwa sejak tahun 2003, 

Hendi Iduan telah aktif membantu pasien yang membutuhkan layanan 

medis di Jakarta lewat sebuah yayasan sosial. Pengalaman panjangnya 

dalam mendampingi pasien membuatnya paham berbagai kesulitan yang 

mereka hadapi, terutama soal tempat tinggal selama pengobatan di 

rumah sakit, akhirnya ia mendirikan Rumah Singgah Anak Hebat di 

Lampung.
7
  

Rumah singgah ini didirikan sebagai tempat tinggal sementara bagi 

anak-anak penderita kanker dan keluarganya, terutama yang berasal dari 

daerah terpencil dan sedang menjalani perawatan di rumah sakit rujukan. 

Rumah singgah memberikan layanan pasien dan keluarga akan 

mendapat akomodasi gratis, sehingga tidak perlu khawatir soal tempat 

tinggal selama masa pengobatan.
8
 Selain tempat tinggal, Rumah Singgah 

Anak Hebat juga menyediakan kebutuhan pokok sehari-hari seperti 

beras, lauk, popok, dan susu secara cuma-Cuma, kemudian ada pula 

layanan antar-jemput pasien menggunakan mobil khusus ke rumah sakit 

di Bandar Lampung atau rujukan di luar kota. 

 

 

 

  

                                                     
7
 Yasari, D. (2023). Solidaritas Sosial Komunitas Peduli Generasi (Studi Pada Rumah 

Singgah Lampung Dalam Upaya Membantu Keluarga Pasien Tidak Mampu). UIN Raden Intan 

Lampung. 
8
 IDN Times Lampung (2025). Rumah Singgah Anak Hebat, Akomodasi Pasien Kanker 

Gratis di Lampung". Diakses pada 30 Agustus 2025, 

https://lampung.idntimes.com/news/lampung/rumah-singgah-anak-hebat-akomodasi-pasien-

kanker-gratis- di-lampung-00-45bft-b31csj 
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Tabel 1.1 Data Relawan Yayasan Rumah Singgah Pasien Lampung 

Tahun 2025 
 

No Kategori Relawan Jumlah Keterangan 

1 
Relawan Medis 

(dokter & perawat) 
25 

Membantu pemeriksaan kesehatan dan 

pendampingan pasien 

2 Relawan Sosial & 

Psikologis 

18 
Memberikan dukungan emosional & 

terapi bermain untuk anak penderita 

kanker 

3 Relawan Administrasi 10 
Mengelola data pasien, donasi, dan 

kegiatan administrasi yayasan 

4 Relawan Event & 

Donasi 

22 
Menyelenggarakan kegiatan sosial dan 

penggalangan dana 

5 
Relawan Mahasiswa & Komunitas 

30 Bekerja sama dengan kampus dan 

organisasi sosial 

 Total 105 orang — 

 

Pada tahun 2025, Yayasan Rumah Singgah Pasien telah memberikan 

bantuan kepada sebanyak 75 pasien anak penderita kanker yang berasal 

dari berbagai daerah di Provinsi Lampung, seperti Bandar Lampung, 

Metro, Pringsewu, dan Lampung Tengah. Program bantuan ini 

mencakup berbagai bentuk dukungan, mulai dari bantuan biaya 

pengobatan, pendampingan psikologis, fasilitas transportasi ke rumah 

sakit, hingga bantuan kebutuhan sehari-hari bagi keluarga pasien. 

Berdasarkan data yang dihimpun hingga bulan September 2025, jenis 

kanker yang paling banyak dialami oleh anak-anak penerima bantuan 

adalah leukemia atau kanker darah, dengan jumlah 28 anak. Para pasien 

leukemia ini mendapatkan pendampingan intensif selama proses 

kemoterapi di rumah sakit, serta bantuan biaya obat dan nutrisi 

penunjang. 

Selanjutnya, sebanyak 12 pasien menderita retinoblastoma (kanker 

mata). Yayasan membantu mereka melalui pembiayaan operasi, 

pengadaan alat bantu penglihatan, serta dukungan psikologis bagi 

keluarga yang terdampak secara emosional dan ekonomi. 

Selain itu, terdapat 10 anak penderita osteosarkoma (kanker tulang) 

yang mendapatkan bantuan berupa alat kesehatan, biaya fisioterapi 

pascaoperasi, serta pendampingan sosial untuk mendorong semangat 

anak dalam masa pemulihan. Untuk pasien dengan neuroblastoma, 
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tercatat 8 anak yang memperoleh bantuan berupa biaya rawat inap dan 

pendampingan keluarga selama menjalani pengobatan intensif. 

Sementara itu, 17 pasien lainnya tercatat menderita berbagai 

jenis kanker lain seperti limfoma, hepatoblastoma, dan 

rhabdomiosarkoma. Mereka menerima bantuan medis, dukungan nutrisi, 

serta kebutuhan dasar seperti pampers, susu khusus, dan vitamin anak. 

Program bantuan ini merupakan bagian dari kegiatan rutin 

yayasan melalui inisiatif ―Senyum Sehat Anak Lampung‖, yang berfokus 

pada peningkatan kualitas hidup anak-anak penderita kanker. Seluruh 

kegiatan dilaksanakan dengan dukungan berbagai pihak, termasuk 

RSUD Dr. H. Abdul Moeloek, komunitas sosial, donatur, serta relawan 

mahasiswa dari berbagai universitas di Lampung. Melalui program ini, 

Yayasan Rumah Singgah Pasien berharap dapat terus menjadi jembatan 

harapan bagi anak- anak yang berjuang melawan kanker, sekaligus 

membantu meringankan beban keluarga dalam menghadapi proses 

pengobatan yang panjang dan berat.  

Rumah Singgah Anak Hebat rutin mengadakan musyawarah 

keluarga. Kegiatan ini menjadi ruang bagi mereka untuk saling berbagi 

cerita, memberi semangat, dan mempererat hubungan. Selain itu, rumah 

singgah juga bekerja sama dengan berbagai komunitas seperti pegiat 

literasi dan komunitas bikers untuk memberikan dukungan tambahan, 

misalnya dengan menyumbang mainan atau mengadakan hiburan bagi 

anak-anak, lewat berbagai program yang dijalankan, anak-anak bisa 

tetap merasa bahagia dan termotivasi untuk melawan penyakitnya. 
9
Yayasan Rumah Singgah Pasien juga menyediakan ruang aman bagi 

orang tua untuk saling mendukung dan berbagi pengalaman. Dukungan 

dari sesama orang tua yang menghadapi situasi serupa sangat membantu 

menjaga kekuatan mental dan emosional keluarga selama masa 

pengobatan. 

Penting untuk memahami bagaimana lingkungan sosial yang 

tercipta di yayasan ini mampu memberi dampak positif bagi anak-anak 

penderita kanker. Penelitian ini akan menggali bentuk-bentuk dukungan 

sosial yang diberikan, bagaimana interaksi terbentuk, dan pengaruhnya 

terhadap kondisi psikologis serta kesejahteraan anak-anak tersebut.
10

 

                                                     
9
 Rosaria, L., Susilowati, Y., & Septimar, Z. M. (2024). Hubungan Dukungan Keluarga 

Dengan Tingkat Kecemasan Pada Pasien Kanker Yang Menjalani Kemoterapi Di RS Kanker 

Dharmais Tahun 2022. Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan Dan Kedokteran, 2(1). 
10

 Renggoningsih, E. S., Listyarini, A. D., & Fatmawati, Y. (2024). The Relationship Of 

Family Support With The Quality Of Life Of Breast Cancer Patients. Cendekia International 

Conference on Health & Technology, Anwar 2018, 342–349. 
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Dengan memahami Implikasi lingkungan sosial di yayasan ini, 

diharapkan hasil penelitian bisa memberi masukan bagi pengembangan 

strategi pendampingan yang lebih efektif. Temuan ini juga bisa menjadi 

contoh bagi yayasan lain atau komunitas yang ingin memberikan 

dukungan maksimal kepada anak-anak yang sedang berjuang 

menghadapi penyakit serius. 

Tak hanya fokus pada bantuan logistik, rumah singgah ini juga 

memberikan dukungan emosional dan informasi seputar pengobatan. 

Mereka bahkan rutin mengadakan kegiatan sosial dan edukasi seperti 

berbagi makanan sehat dan bekerja sama dengan mahasiswa untuk 

menciptakan suasana yang hangat dan lebih menyenangkan bagi para 

pasien dan keluarganya Implikasi ini mencakup kegiatan penyuluhan, 

kampanye publik, pelatihan relawan, hingga dukungan finansial maupun 

psikososial bagi pasien dan keluarga. 

Salah satu yayasan yang fokus dalam isu kanker adalah Yayasan 

Rumah Singgah Pasien, yang didirikan dengan tujuan menjadi tempat 

edukasi dan pemberdayaan masyarakat serta pusat dukungan bagi pasien 

kanker. Yayasan ini aktif melakukan kegiatan yang bersifat promotif dan 

preventif, seperti seminar kesehatan, konsultasi gratis, serta kampanye 

kesadaran melalui media sosial dan komunitas.
11

 Melalui berbagai 

pendekatan tersebut, yayasan berupaya untuk menumbuhkan kesadaran 

kolektif di tengah masyarakat terhadap pentingnya mengenali kanker 

sejak dini. 

Pelayanan sosial memiliki peran penting dalam menunjang proses 

penyembuhan dan kesejahteraan anak penderita kanker. Pelayanan ini 

mencakup pendampingan psikososial, penyediaan tempat tinggal 

sementara, pemenuhan kebutuhan dasar, dukungan emosional, serta 

pemberian rasa aman dan nyaman bagi anak dan keluarga selama 

menjalani pengobatan. Tanpa adanya pelayanan sosial yang memadai, 

anak pasien kanker berpotensi mengalami tekanan psikologis, 

keterasingan sosial, serta penurunan kualitas hidup Sebab seberapa baik 

penderita kanker melakukan adaptasi dengan kanker dapat memberikan 

dampak kemajuan terhadap penyakit seseorang.
12

 

                                                     
11

 Alfiani, K., Favourita, L., & Diana. (2021). PENYESUAIAN DIRI ORANGTUA ANAK 

PENGIDAP KANKER DALAM PROSES PENGOBATAN ANAK : STUDI DI YAYASAN. 

Jurnal Ilmiah Rehabilitasi Sosia, 03(01), 71–91. 
12

 Neli, Dukungan Sosial Penyintas Kanker Dalam Meningkatkan Kesabaran Pasien Anak 

Penderita Kanker Di Yayasan Onkologi Anak Indonesia Palmerah Jakarta, 2024. 
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Teori pelayanan sosial dari Alfred J. Kahn memandang pelayanan 

sosial sebagai sistem layanan terorganisir yang dirancang untuk 

membantu individu atau kelompok yang mengalami hambatan dalam 

menjalankan fungsi sosialnya.
13

 Dalam konteks anak pasien kanker, 

penyakit yang diderita tidak hanya berdampak pada kondisi fisik, tetapi 

juga membatasi peran sosial anak sebagai pelajar, teman sebaya, 

dananggota keluarga. Melalui perspektif Kahn, kebutuhan anak pasien 

kanker tidak dapat dipenuhi hanya melalui layanan medis, tetapi juga 

memerlukan intervensi sosial yang mampu menopang kesejahteraan 

psikologis, sosial, dan lingkungan pendukungnya. 

Teori Kahn menekankan bahwa pelayanan sosial harus berorientasi 

pada peningkatan social functioning atau keberfungsian sosial individu.
14

 

Judul penelitian ini relevan dengan konsep tersebut karena program 

Yayasan Rumah Kanker Anak dapat dilihat sebagai upaya untuk menjaga 

agar anak tetap memiliki kualitas hidup sosial yang layak meskipun 

sedang menjalani pengobatan. Misalnya, penyediaan pendampingan, 

dukungan emosional, fasilitas tempat tinggal sementara, serta bantuan 

kebutuhan sehari- hari membantu anak dan keluarga tetap dapat 

menjalankan aktivitas sosial dasar. Dengan demikian, pelayanan yayasan 

berperan sebagai jembatan agar gangguan akibat penyakit tidak 

sepenuhnya memutus keberfungsian sosial anak. 

Pada perspektif teori, lembaga pelayanan sosial berfungsi sebagai 

pelengkap ketika sistem utama seperti keluarga atau negara belum 

mampu sepenuhnya memenuhi kebutuhan individu rentan. Anak pasien 

kanker sering berasal dari keluarga yang mengalami tekanan ekonomi 

dan psikologis akibat biaya pengobatan jangka panjang. Program yang 

baik bukan hanya ada, tetapi harus mudah dijangkau, sesuai dengan 

kebutuhan penerima manfaat, serta memberi dampak nyata terhadap 

kesejahteraan sosial. 

Namun demikian, upaya peningkatan pelayanan sosial bagi anak 

penderita kanker bukanlah hal yang mudah. Masyarakat Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses layanan 

sosial dan kesehatan, adanya stigma terhadap penderita kanker, serta 

                                                     
13

 Husmiati, Husmiati, et al. Implementasi Standar Pelayanan Minimal (Spm) Bidang 

Sosial Terkait Pelaksanaan Rehabilitasi Sosial Di Dalam Panti. Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Kesejahteraan Sosial, 2019. 
14

 Alfred J. Kahn, Social Policy and Social Services (New York: Random House, 1979), 

hlm.78 
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minimnya fasilitas pendukung, terutama di daerah-daerah terpencil. Oleh 

karena itu, diperlukan implikasi aktif dari berbagai elemen, termasuk 

lembaga non-pemerintah seperti yayasan kanker, untuk turut berperan 

dalam memperkuat dan mengembangkan pelayanan sosial secara 

sistematis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, dibutuhkan Implikasi aktif 

dari berbagai elemen, termasuk lembaga non-pemerintah seperti yayasan 

kanker untuk turut andil dalam membangun kesadaran tersebut secara 

sistematis dan berkelanjutan. 

Dalam pelaksanaan program-programnya, Yayasan Rumah Singgah 

Pasien memanfaatkan berbagai metode komunikasi dan edukasi yang 

berbasis komunitas, pendekatan ini dinilai lebih efektif karena 

melibatkan partisipasi langsung dari masyarakat, baik sebagai penerima 

informasi maupun sebagai agen perubahan sosial.
15

 Selain itu, 

keterlibatan relawan, pasien penyintas kanker, serta tokoh masyarakat 

menjadi kekuatan dalam membangun narasi positif dan harapan bagi 

masyarakat luas.
16

 Yayasan juga sering kali menggandeng media dan 

tokoh publik untuk menjangkau audiens yang lebih luas. 

Yayasan Rumah Singgah Pasien berimplikasi sebagai wadah 

tolong-menolong dalam kebaikan dengan meningkatkan Pelayanan 

Sosial masyarakat terhadap bahaya kanker, pentingnya pencegahan, serta 

dukungan bagi para penderita kanker, khususnya anak-anak. Aktivitas 

yayasan sejalan dengan prinsip Islam tentang solidaritas sosial, empati, 

dan kepedulian terhadap sesama, yang semuanya termasuk bagian dari 

al-birr (kebaikan) dan taqwa. Surah Al-Ma'idah (5) ayat 2: 

ِ وَلََ الشَّهْسَ  شَعَاۤىِٕسَ  لََ تحُِلُّىْا يٰٰٓايَُّهَا الَّرِيْيَ اٰهٌَىُْا ٌَ وَلََ  اللّٰه الْحَسَامَ وَلََ الْهَدْ

دَ وَلََٰٓ  ىِٕ يْيَ  الْقَلََۤ هِّ
ۤ
تِّهِنْ وَزِضْىَاًًاۗ وَاِذاَ  الْحَسَامَ يَثْتغَىُْىَ فَضْلًَ  الْثيَْتَ  اٰ يْ زَّ هِّ

وْكُنْ  حَلَلْتنُْ فَاصْطَادُوْاۗ  وَلََ يجَْسِهٌََّكُنْ شٌََاٰىُ قَىْمٍ اىَْ صَدُّ

ا الْوَسْجِدِ  عَيِ  عَلًَ الْثسِِّ وَالتَّقْىٰيۖ وَلََ  وَتعََاوًَىُْا الْحَسَامِ اىَْ تعَْتدَُوْۘ

َ شَدِيْدُ  تعََاوًَىُْا َۗ اِىَّ اللّٰه ثْنِ وَالْعدُْوَاىِۖ وَاتَّقىُا اللّٰه  ٥۝ الْعِقَابِ  عَلًَ الَِْ

                                                     
15

 Sulistyowati Dara Arisma and Firman Irmansyah, ‗Implementasi Warna Pada Interior Pusat 

Komunitas Pemerhati 

Kanker Pada Anak Sebagai Elemen Terapi Dan Keceriaan‘, Desa - Design and Architecture 

Journal, 4.1 (2023), 01–09 <https://doi.org/10.34010/desa.v4i1.10167>. 
16

 Syarifurrahman, I., Nasrullah, D., Fauzia, F. A., & Fitriyani, V. R. (2024). Dukungan 

Family Support pada Emotional Well Being terhadap Kualitas Hidup Penyakit Kanker di Yayasan 

Kanker Indonesia Family Support for Emotional Well Being on Quality of Life with Cancer at the 

Indonesian Cancer Foundation. Aksiologiya : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 8(4), 607–

613. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-

syiar kesucian Allah,1 dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-

bulan haram,2 jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban)3 

dan qalāid (hewan-hewan kurban yang diberi tanda),4 dan jangan (pula) 

mengganggu orang- orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka 

mencari karunia dan keridaan Tuhannya.5 Tetapi apabila kamu telah 

menyelesaikan ihram, maka kamu boleh berburu. Jangan sampai 

kebencian (mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-

halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas 

(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat 

berat siksa-Nya.” 

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini merupakan perintah 

Allah kepada hamba-Nya agar saling membantu dalam kebaikan (al-

birr) dan segala sesuatu yang mendekatkan diri kepada Allah serta 

memberikan manfaat kepada manusia.
17

 Allah melarang kerjasama 

dalam dosa, kedzaliman, atau sesuatu yang merugikan kehidupan 

manusia. Maka, usaha membantu penderita kanker, memberi dukungan 

moral maupun material, serta mengedukasi masyarakat adalah perbuatan 

yang masuk kategori ta‟awun „ala al- birr wa al-taqwa. 

Kampanye kanker melalui media sosial dan digital menjadi strategi 

penting di era modern ini, mengingat sebagian besar masyarakat, 

khususnya generasi muda, sangat aktif mengakses informasi melalui 

platform digital dengan cara ini, penyebaran informasi dapat dilakukan 

secara cepat, luas, dan interaktif. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai kontribusi yayasan dalam 

meningkatkan Pelayanan Sosial, serta tantangan yang dihadapi dalam 

prosesnya. Harapannya, penelitian ini menjadi awal dari semakin 

banyaknya gerakan sosial dan kolaborasi yang mendukung 

penanggulangan kanker di Indonesia, tidak hanya dari aspek medis, 

tetapi juga dari aspek sosial dan kemanusiaan. 

 

 

 

                                                     
17

 Amatullah, R. S., Ritonga, A. W., & Aulia, N. (2023). Konsep Pendidikan Islam dalam Al- 

Qur ‘ an : Studi Analisis Tafsir Ibnu Katsir. Jurnal Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir, 3(September), 11–

19. 
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 Fokus Dan Sub Fokus C.

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Implikasi Implikasi program 

yayasan rumah kanker anak dalam meningkatkan pelayanan sosial 

pada anak pasien kanker di provinsi Lampung. Fokus penelitian ini 

yaitu berfokus pada Implikasi yang dilakukan yayasan untuk 

meningkatkan kepedulian sosial masyarakat. 

2. Sub fokus Penelitian 

Adapun yang menjadi sub-fokus penelitian ini yaitu ; 

a. Bagaimana Implikasi Yayasan Rumah Kanker dalam 

Meningkatkan Pelayanan Sosial Masyarakat terhadap Penyakit 

Kanker di Yayasan Rumah Kanker Anak Lampung 

b. Bagaimana Dampak Program Yayasan Rumah Kanker Anak 

Lampung terhadap Perubahan Sosial serta Strategi 

Pengembangan dan Integrasi Program Pelayanan Sosial 

 Rumusan Masalah D.

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, untuk 

memperjelas alur penelitian ini supaya terarah dan sistematis, maka ada 

beberapa rumusan masalah yang akan dicari jawabannya dalam 

penelitian ini, yakni : 

1. Bagaimana program Yayasan Rumah Kanker Anak Lampung sebagai 

agen sosial dalam meningkatkan Pelayanan Sosial masyarakat 

terhadap penyakit kanker? 

2. Bagaimana implikasi program Yayasan Rumah Kanker Anak 

Lampung terhadap perubahan sosial, serta bagaimana strategi 

pengembangan dan integrasi program pelayanan sosial yang 

dijalankan oleh yayasan tersebut? 

 Tujuan Penelitian E.

Setelah identifikasi masalah dan batasan masalah selesai 

dirumuskan, langka selanjutnya adalah merumuskan tujuan penelitian. 

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai adalah Untuk 

mengetahui Bagaimana nilai keagamaan tercermin dalam pelaksanaan 

tradisi Ruwatan Bumi di masyarakat Lampung Pesisir 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis program Yayasan Rumah 

Kanker Anak Lampung sebagai agen sosial dalam meningkatkan 

Pelayanan Sosial masyarakat terhadap penyakit kanker. 

2. Untuk Untuk menganalisis implikasi program Yayasan Rumah 

Kanker Anak Lampung terhadap perubahan sosial, serta mengkaji 
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strategi pengembangan dan integrasi program pelayanan sosial yang 

dijalankan oleh yayasan tersebut. 

 Manfaat Penelitian F.

Manfaat penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan 

dapat memberi manfaat bagi penelitian maupun pihak lain yang 

membutuhkan. Adapun manfaat dari penelitian adalah : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang ilmu sosial, komunikasi kesehatan, dan kajian tentang 

Implikasi lembaga sosial. Penelitian ini juga dapat memperkaya 

literatur mengenai keterlibatan lembaga non-pemerintah dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu kesehatan, 

khususnya kanker. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

masukan bagi Yayasan Rumah Singgah Pasien Lampung dalam 

mengoptimalkan Implikasi serta program pelayanan sosial yang 

dijalankan, khususnya dalam meningkatkan Pelayanan Sosial 

masyarakat terhadap penyakit kanker dan memperkuat dampak 

program bagi anak pasien kanker. 

 Penelitian Terdahalu Yang Relevan G.

Kajian penelitian terdahulu yang relevan memuat teori- teori yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan juga untuk mengetahui 

batas akhir penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti lain sehingga 

dapat diketahui ruang kosong yang belum dikaji. Terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang peneliti temukan relevan dengan judul 

penelitian saya adalah sebagai berikut : 

1.  Dalam penelitiannya, Nur Fadhilah Umar. yang berjudul Program 

Pejuang Kasih dan Layanan Psikososial bagi Orang Tua dan Anak 

Pejuang Kanker di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Kota 

Makassar.
18

 menyimpulkan bahwa program Pejuang Kasih yang 

dilaksanakan oleh YKAKI Makassar memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis anak penderita 

kanker dan orang tua mereka. Program ini mampu menurunkan 

                                                     
18

 Umar, N. F., Manggau, A., Alamsyah, M. N., & Zulfikri. (2025). Program Pejuang Kasih 

Dan Layanan Psikososial Bagi Orang Tua Dan Anak Pejuang Kanker Di Yayasan Kasih Anak 

Kanker Indonesia Kota Makassar. Pengabdian Masyarakat, 5(1), 27–47. 
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tingkat kecemasan serta memperkuat dukungan sosial melalui 

layanan psikososial yang berbasis empati dan partisipasi. Layanan 

psikososial yang diberikan terbagi ke dalam beberapa bentuk. 

Pertama, dukungan emosional berupa pendampingan empatik 

melalui sesi sharing heart to heart yang membantu anak dan orang 

tua mengekspresikan perasaan serta mengurangi tekanan psikologis. 

Kedua, dukungan edukatif, yaitu pemberian materi penguatan 

kepada orang tua terkait strategi coping, resiliensi, dan pengelolaan 

stres. Ketiga, dukungan terapeutik melalui penerapan play therapy 

seperti permainan Uno Stacko dan puzzle yang membantu anak 

mengenali emosi, meningkatkan konsentrasi, serta mengurangi 

kecemasan. Keempat, dukungan reflektif dan dokumentatif melalui 

penggunaan Stronger Book sebagai media ekspresi emosi dan 

penguatan mental anak. Kelima, dukungan sosial kelompok, yang 

membangun rasa kebersamaan dan jejaring dukungan antar keluarga 

pejuang kanker sehingga mereka merasa tidak sendirian dalam 

menghadapi tantangan selama proses perawatan 

2. Dalam penelitiannya Sheila Citra Kinanty yang berjudul Strategi 

Komunikasi dalam Kampanye Lembaga Penyuluhan Kanker 

Indonesia (LPKI) Cabang Yogyakarta dalam Meningkatkan 

Kepedulian Masyarakat Terhadap Penyakit Kanker di Yogyakarta
19

 

Menyimpulkan bahwa Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

kampanye yang dijalankan oleh LPKI Cabang Yogyakarta telah 

mengikuti prinsip komunikasi dari model Laswell yaitu Who Says 

What In Which Channel With What Effect. Pertama, LPKI secara 

cermat menetapkan komunikator yang kompeten dan berlatar 

belakang kesehatan, untuk memastikan bahwa penyuluhan yang 

disampaikan dapat dipercaya dan berdampak positif di mata 

masyarakat. Kedua, dalam menetapkan target sasaran, LPKI 

melakukan kegiatan penjadwalan (scheduling) dan observasi 

langsung di lokasi penyuluhan untuk mengetahui kebutuhan serta 

karakteristik khalayak, sehingga materi yang disampaikan dapat 

disesuaikan dengan kondisi audiens. Ketiga, pesan yang disusun 

                                                     
19

 Kinanty, S. C. (2020). Strategi Komunikasi dalam Kampanye Lembaga Penyuluhan 

Kanker Indonesia ( LPKI ) Cabang Yogyakarta dalam Meningkatkan Kepedulian Masyarakat 

Terhadap Penyakit Kanker di Yogyakarta SKRIPSI Strategi Komunikasi dalam Kampanye 

Lembaga Penyuluhan Kanker Indonesi. SKRIPSI Strategi Komunikasi Dalam Kampanye Lembaga 

Penyuluhan Kanker Indonesi. 
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oleh LPKI dikemas dengan pendekatan edukatif dan persuasif, 

dengan gaya penyampaian yang menarik dan mudah dipahami oleh 

masyarakat. Pesan-pesan ini disampaikan dalam berbagai media 

seperti pemutaran video, diskusi, dan penyuluhan langsung. 

Keempat, penyampaian pesan oleh LPKI juga memperhatikan etika 

komunikasi dan struktur pesan yang efektif, dengan harapan dapat 

mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam pencegahan 

kanker, termasuk pengenalan pada produk herbal yang mereka 

tawarkan sebagai solusi tambahan pencegahan penyakit kanker 

3. Dalam penelitiannya Isra Wahyuni yang berjudul Pendampingan 

psikososial dalam perawatan paliatif bagi pasien anak dengan 

kanker di Yayasan Pita Kuning Jakarta.
20

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, pendampingan psikososial dilakukan dengan 

adanya kunjungan rutin dari pekerja sosial untuk melihat kondisi 

psikososial serta kebutuhan pasien anak dengan kanker dan 

kunjungan relawan pendamping untuk melakukan aktivitas yang 

bersifat rekreasional bersama pasien anak dengan kanker yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tahap perkembangan anak. 

Selain itu adanya pelayanan bantuan dana untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan pasien anak dengan kanker terkait dengan 

pengobatan atau perawatan kesehatannya. Selanjutnya adalah 

manfaat dari perawatan paliatif yang diberikan oleh Yayasan Pita 

Kuning Anak Indonesia ialah mencegah dan mengurangi masalah-

masalah psikososial, selain itu dapat meringankan beban keluarga 

atau orang tua khususnya dalam masalah ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan pengobatan/perawatan anak dengan kanker. 

4. Dalam Dalam penelitiannya, Rio Erlando dan Titin Hartini yang 

berjudul Implementasi Program Literasi dan Numerasi Melalui 

KKN Rekognisi di Yayasan Kanker Anak Sumatera Selatan.
21

 

menyimpulkan bahwa program literasi dan numerasi yang 

dilaksanakan melalui KKN Rekognisi memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap perkembangan akademik dan non-

akademik anak-anak penyintas kanker. Program ini tidak hanya 

                                                     
20

 Isra Wahyuni, ‗Pendampingan Psikososial Dalam Perawatan Paliatif Bagi Pasien Anak 

Dengan Kanker Di Yayasan Pita Kuning, (Jakarta‘, 2017). 
21

 Erlando, R., & Hartini, T. (2025). Implementasi Program Literasi dan Numerasi Melalui 

KKN Rekognisi di Yayasan Kanker Anak Sumatera Selatan. Jurnal Aksi Dosen Dan Mahasiswa, 

3(1), 42–49. 
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meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak, tetapi juga 

menumbuhkan kepercayaan diri, motivasi belajar, serta semangat 

hidup mereka. Implementasi program dilakukan melalui empat 

bentuk kegiatan utama. Pertama, home schooling, yaitu 

pembelajaran di rumah singgah yang berfokus pada literasi dan 

numerasi dasar. Kedua, hospital schooling, berupa kegiatan belajar 

di lingkungan rumah sakit bagi anak yang sedang menjalani 

perawatan intensif. Ketiga, kegiatan bakti sosial yang terintegrasi 

dengan pembelajaran untuk menumbuhkan empati dan kepedulian 

sosial anak. Keempat, penyebarluasan informasi kepada masyarakat 

sebagai upaya meningkatkan kesadaran tentang kanker anak dan 

pentingnya dukungan pendidikan. Melalui pendekatan bermain 

sambil belajar serta metode pembelajaran yang adaptif dan 

fleksibel, program ini terbukti efektif dalam mendukung 

keberlanjutan pendidikan anak-anak penyintas kanker. 

 

 Metode Penelitian H.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif dengan menggunakan metode field research 

participant (pengamatan lapangan) merupakan suatu acuan, jalan atau 

cara yang dilakukan untuk melakukan suatu penelitian. Metode kualitatif 

digunakan untuk mengungkapkan daya deskriptif dari informasi tentang 

apa yang mereka lakukan, dan yang mereka alami terhadap fokus 

penelitian. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antara lain : 

ilmiah, manusia sebagai instrument, menggunakan metode kualitatif, 

analisis data secara induktif, deskriptif, lebih mementingkan proses dari 

pada hasil, adanya fokus, adanya kriteria untuk keabsahan data, desain 

penelitian bersifat sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan 

disepakati bersama.
22

 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan 

atau “field research”. Yaitu data yang diambil atau diperoleh 

secara langsung dilapangan. Studi lapangan karna objek dari 

penelitian ini tidak dilakukan dilaboratorium atau diperpustakaan. 
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23
Metode Penelitian kualitatif, dalam pembahasan ini dapat berupa 

uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku 

yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, 

dan atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan, konteks tertentu 

yang dikaji dari sudut pandang yang menyeluruh. Dalam 

penelitian ini peneliti akan terjun langsung ke lapangan secara 

aktif dan menggunakan teknik observasi sistematis atau observasi 

berbingkai, yaitu observasi yang telah ditentukan terlebih dahulu 

oleh kerangka. Kerangka tersebut berisi faktor-faktor yang harus 

diamati. Peneliti akan berusaha mengungkapkan secara faktual, 

aktual dan sistematis tentang Implikasi program Yayasan Rumah 

Singgah Pasien dalam meningkat kan pelayanan sosial pada anak 

pasien kanker di provinsi Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Deskriptif bertujuan 

melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi 

tertentu secara faktual dan cermat.
24

 Sehingga pendekatan 

penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang data-datanya berupa 

kata-kata (bukan angka-angka) yang berasal dari wawancara, 

catatan laporan, dokumen, dan lain lain, atau penelitian yang di 

dalamnya mengutamakan untuk pendeskripsian secara analisis 

sesuatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya dalam 

lingkungan yang alami untuk memperoleh makna yang mendalam 

dari proses tersebut. Dalam konteks penelitian ini, metode 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan skripsi tentang 

Implikasi program yayasan rumah kanker anak dalam meningkat 

kan pelayanan sosial pada anak pasien kanker di provinsi 

Lampung. 

2. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis merupakan 

pendeketan yang digunakan unutk menganalisis masyarakat, 

berkenaan dengan kelompok-kelompok sosial, menganalisa 

kehidupan kelompok tersebeut secara ilmiah. Sebuah pendekatan 
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 Sujarweni, V. W. (2014). Metodologi Penelitian. In Metodologi Penelitian (p. 74). 
24

 Soendari, Tjutju, Metode penelitian deskriptif. (Bandung: UPI. Stuss, Magdalena & 

Herdan, Agnieszka 17, 2012).(p.75) 
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dimana peneliti menggunakan logika dan teori social untuk 

menggambarkan peristiwa atau fenomena serta pengaruh dari 

fenomena atau peristiwa yang lain.
25

 Pendekatan Pendekatan 

sosiologis dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis 

implikasi program Yayasan Rumah Singgah Pasien dalam 

meningkatkan pelayanan sosial pada anak pasien kanker di Provinsi 

Lampung. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami Implikasi 

yayasan sebagai lembaga sosial dalam memberikan pelayanan 

sosial serta dampak sosial yang ditimbulkan dari pelaksanaan 

program-programnya terhadap anak pasien kanker dan keluarganya. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana 

datadiperoleh, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata, tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen, foto dan lain- lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini 

jenis datanya adalah dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber 

data tertulis dan foto. Sesuai denganjudul penelitian yang dilakukan 

yaitu Implikasi program yayasan rumah kanker anak dalam 

meningkat kan pelayanan sosial pada anak pasien kanker di provinsi 

Lampung 

a. Data Primer 

Data primer adalah data dasar yang diperoleh dari data orang 

pertama, dari sumber asalnya yang belum diolah dan di uraikan 

olehorang lain. Data primer ini merupakan data yang pokok 

untuk diolahdan diteliti dalam pengumpulan data-data dalam 

skripsi ini. Adapun yang dijadikan objek penelitian ini adalah 

Implikasi program yayasan rumah kanker anak dalam meningkat 

kan pelayanan sosial pada anak pasien kanker di provinsi 

Lampung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dijadikan sebagai bahan 

pendukung dari penulisan dan hasil penelitian, atau dalam arti 

lain yaitu sebagai sumber informasi yang tidak secara langsung 

mempunyai wewenang dan informasi padanya. Berbagai sumber 

                                                     
25

 Ira, M. (2022). Urgensi Pendekatan Sosiologis dalam Studi Islam. Journal of Legal and 

Cultural Analytics (JLCA), 1(2), 89–98. https://doi.org/10.55927/jlca.v1i2.916 
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buku-buku penunjang penelitian. 

4. Informan 

Informan merupakan seseorang atau kelompok yang dapat 

memberikan suatu informasi kepada peneliti guna mendapatkan 

informasi tentang data penelitian. Untuk pengambilan informan yang 

tepat dalam penelitian, peneliti menyeleksi individu-individu 

(informan) yang ahli atau setidaknya banyak mengetahui tentang 

persoalan yang berkaitan dengan penelitian, terutama ketika peneliti 

akan menentukan informan pangkal (keyperson) yang akan menjadi 

pembuka pintu dalam proses pengumpulan data. 

1) Pemilihan Informan 

Ada tiga macam informan dalam penelitian kualitatif yaitu: 

Pertama, informan kunci (key informan),adalah kepala yayasan 

yaitu Hendi Iduan. Informan utama dalam penelitian ini adalah 

Staff atau pekerja Yayasan Rumah Singgah Pasien, dan 

informan tambahan merupakan penjaga dari yayasan. 

Tabel 1.2 Daftar Informan Penelitian 

No Jenis Penelitian Indikator Nama Informan 

1. Informan Kunci Founder dan Relawan 

Yayasan Rumah Singgah 

Pasien 

Hendi Iduan 

2. Informan Utama Staff Yayasan Rumah 

Singgah Pasien 

1. Ibu Madiana Fitri 

2. Bpk Solihin 

3. Relawan Remaja 

3. Informan Tambahan Penjaga Yayasan Rumah 

Singgah Pasien 

Bpk. Andi Lutfi 

 

2) Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang dijadikan lokasi penelitian pada 

penelitian ini adalah Jl. Danau Tondano No.44, Surabaya, Kec. 

Kedaton, Kota Bandar Lampung, Lampung 35122 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data – data penelitian dari 

sumber data.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan cara mencari lalu mengumpulkan data dengan 
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mewawancarai pihak – pihak yang memahami dan mengetahui 

objek penelitian. Pengumpulan data juga dilakukan dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Pengamatan adalah aktivitas terhadap suatu proses atau 

objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan 

dangagasan yang sudah diketahui sebelumnya dengan ikut 

dalam kehidupan orang yang akan diobservasi, untuk 

mendapatkan informan-informan akurat yang dibutuhkan 

untuk melanjutkansuatu penelitian.
26

  

b. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan salah satu cara 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Karena 

menyangkut data, maka wawancara merupakan salah satu 

elemen pentingdalam penelitian. Wawancara (interview) 

dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk 

mendapatkan informasi (data) dariresponden dengan cara 

bertanya langsung secara bertatap muka (face to face). 

Namun demikian teknik wawancara dalam penelitian tidak 

harus dilakukan secara langsung. Dalam kontekspenelitian 

ini, peneliti terlebih dahulu menentukan informan sebagai 

sumber dari data-data penelitian, kemudian menggunakan 

wawancara terstruktur dengan informan penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan 

menggunakan penglihatan dan pencatatan terhadap buku, 

berkas atau dokumen yang ada hubungannya, dengan 

masalah yang sedang dibahas oleh peneliti. Tujuan 

dokumentasi itu sendiri adalah untuk memperoleh berupa 

keterangan dan lain- lain yang membuktikan adanya suatu 

kegiatan yang di dokumentasikan. Dokumen bermacam 

bentuknya, dari yang tertulis sederhana sampai yang lebih 

lengkap, dan bahkan bisa berupa benda- benda lain. Dalam 

mengumpulkan data penelitian ini menggunakan caraterlihat 

                                                     
26
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kembali literature atau dokumentasi serta foto – foto 

dokumentasi yang relevan dengan tema yang diangkat dalam 

penelitian ini. 

6. Teknik Analisis Data 

a. Tahap Analisis Data 

Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan kedalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data
27

 Setelah data terkumpul lalu dianalisis 

secara urut untuk mencari, menemukan, dan kemudian 

menyusun data yang telah terkumpul dengan memnggunakan 

beberapa tahap yaitu : 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan itu peneliti menjadi lebih mudah memahami 

karena data yang ditemukan telah direduksi sehingga 

mampu memberikan gambaran yang jelas dan mudah 

untuk melakukan tahapan selanjutnya. 

2. Tahap Penyajian Data 

Penyajian data atau data display, penyajian data 

dalam bentuk teks naratif, yang didasarkan pada 

pertimbangan bahwa setiap data yang muncul selalu 

berkaitan dengan data yang lain. Setiap data harus bisa 

dipahami, dan tidak lepas dari sumbenrya sehingga 

dapatdigunakan untuk mengambil kesimpulan.
28

  

3. Tahap Verivikasi Data 

Verifikasi dalam analisis data merupakan 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti – 
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bukti kuat yang mendukung. Setelah data yang 

dikumpulkan diolah, maka tahapan selanjutnya yaitu data 

tersebut di analisis menggunakan metode induktif, yaitu 

berawal dari fakta – fakta yang sifatnya khusus menuju 

pada generalisasi secara umum. 

b. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap kesimpulan yang dilakukan adalah memberi 

kesimpulan, terhadap analisis atau penafsiran data dan evaluasi 

kegiatanyang mencakup pencarian makna serta pemberian 

penjelasan dari data yang telah diperoleh. Kesimpulan dalam 

penelitian ini mengarahkan pada suatu jawaban atas rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian berdasarkan analisis 

pada teori yang digunakan di BAB II, sehingga akan 

menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. 

 

 Sistematika Pembahasan I.

Dalam Penyusunan proposal skripsi ini nantinya akan 

dibahas sesuai dengan sistematika pembahasan yang akan dibuat 

penelitian itu sendiri, adapun sistematika yang dibuat adalah sebagai berikut 

BAB I :    PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II :   LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang dipergunakan penulis 

sebagai landasan dalam melakukan penelitian. Yang terdiri dari 

4 Sub Bab, diantaranya: 

Sub Bab Pertama, berisi penjelasan tentang Implikasi 

Sub Bab Kedua, berisi penjelasan tentang Implikasi Program Sub 

Bab Ketiga, berisi penjelasan tentang Yayasan 

Sub Bab Keempat, berisi penjelasan tentang Pelayanan Sosial 

Sub Bab Kelima, berisi penjelasan tentang Teori Pelayanan 

Sosial Perspektif  Emile Durkheim 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas gambaran umum Provinsi Lampung dan 

gambaran umum Yayasan Rumah Singgah Pasien serta 

Penyajian Data program, dampak Yayasan Rumah Singgah 

Pasien  

 

BAB IV :  ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis data penelitian. Dalam bagian 

ini, data dianalisis dengan berlandaskan pada teori-teori yang 

sudah dipaparkan dalam landasan teori. Proses analisis 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah serta mencapai 

tujuan penelitian, dengan memanfaatkan kerangka teoritis yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

 

BAB V :  PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan serta saran. Pada bagian ini, 

penulis merangkum dengan menyeluruh serta mendalam hasil 

temuan penelitian yang berhubungan langsung dengan 

permasalahan yang telah dikaji berupa pernyataan singkat 

Implikasi Program Yayasan Rumah Singgah Pasien Dalam 

Meningkatkan Pelayanan Sosial Pada Pasien Kanker di Provinsi 

Lampung. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

 Implikasi A.

1. Pengertian Implikasi 

Pengertian implikasi adalah akibat langsung yang terjadi karena 

suatu hal misalnya penemuan atau hasil penelitian. Kata implikasi 

memiliki makna yang cukup luas sehingga maknanya cukup 

beragam. Implikasi bisa didefinisikan sebagai suatu akibat yang 

terjadi karena suatu hal. Implikasi memiliki makna bahwa suatu hal 

yang telah disimpulkan dalam suatu penelitian yang lugas dan 

jelas.
29

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) makna kata 

implikasi adalah keterlibatan atau suasana terlibat. Sehingga setiap 

kata imbuhan berasal dari implikasi seperti kata berimplikasi atau 

mengimplikasikan yakni berarti membawa jalinan keterlibatan atau 

melibatkan dengan suatu hal. Pengertian implikasi dalam bahasa 

Indonesia adalah efek yang ditimbulkan dimasa depan atau dampak 

yang dirasakan ketika melakukan sesuatu.
30

  

Implikasi secara umum diketahui sebagai, dampak atau akibat 

langsung dalam suatu permasalahan. Implikasi merupakan suatu 

kesimpulan atau hasil dari temuan yang dihasilkan suatu penelitian. 

Secara luas implikasi memiliki makna yang beragam dan dapat 

didefinisikan sebagai suatu akibat.
31

 

Menurut Islamy yang telah diuraikan lagi oleh Andewi Suhartini 

implikasi adalah segala sesuatu yang telah dihasilkan dengan 

adanya proses perumusan kebijakan. Dengan kata lain implikasi 

adalah akiba-akibat dan konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan 

dengan dilaksanakannya. kebijakan atau kegiatan tertentu. Menurut 

Silalahi yang telah diuraikan lagi oleh Andewi Suhartini, implikasi 

adalah akibat yang ditimbulkan dari adanya. penerapan suatu 

program atau kebijakan, yang dapat bersifat baik atau tidak 
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terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program 

atau kebijaksanaan tersebut.
32

  

Jadi, dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

implikasi adalah suatu konsekuensi langsung dari hasil penemuan 

suatu penelitian ilmiah. 

Menurut Winarno, setidaknya ada lima dimensi yang harus 

dibahas dalam memperhitungkan implikasi dari sebuah kebijakan. 

Dimensi dimensi tersebut, antara lain: 

1) Implikasi kebijakan pada masalah-masalah publik dan implikasi 

kebijakanpada orang-orang yang terlibat. 

2) Kebijakan mungkin mempunyai implikasi pada keadaan-

keadaan atau kelompok-kelompok diluar sasaran atau tujuan 

kebijakan. 

3) Kebijakan mungkin akan mempunyai implikasi pada keadaan-

keadaan sekarang dan yang akan datang. 

4) Evaluasi juga menyangkut unsur yang lain yakni biaya 

langsung yang dikeluarkan untuk membiayai program-

program kebijakan public. 

5) Biaya tidak langsung yang ditanggung oleh masyarakat atau 

beberapa anggota masyarakat akibat adanya kebijakan publik.
33

 

2. Jenis-Jenis Implikasi 

Dikutip dari buku Fundamental Metodologi Penelitian 

Kuantitatif (2022) oleh Bambang Sugeng, ada tiga jenis implikasi, 

berikut penjelasannya. 

a. Implikasi Temuan 

Implikasi temuan adalah dampak kontributif dari temuan 

penelitian terhadap tataran teoretis dan praktis. Ini berkaitan 

dengan permasalahan penelitian atau terhadap pengetahuan baru 

yang ingin diperoleh. Dalam penelitian umumnya terdapat dua 

macam implikasi temuan, yaitu implikasi teoretis dan implikasi 

praktis (jika ada). 
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b. Implikasi Teoretis 

Implikasi teoretis atau implikasi keilmuan adalah implikasi 

kontribusi temuan penelitian terhadap upaya mengisi kesenjangan 

penelitian, Implikasi teoretis mencerminkan nilai tambah terhadap 

upaya-upaya memperoleh dan mengembangkan pengetahuan 

ilmiah baru yang andal, sesuai dengan hakikat tujuan penelitian 

eksplanatif. 

c. Implikasi Praktis 

Implikasi praktis adalah implikasi yang menunjukkan 

kontribusi temuan penelitian terhadap upaya perbaikan dalam 

tataran operasional sehari-hari. Implikasi praktis sebenarnya sama 

dengan saran untuk kepentingan perbaikan bidang praktis. Isi dari 

implikasi praktis bergantung kepada hasil temuan penelitian 

sehingga implikasi jenis ini disusun setelah diketahui hasil 

temuan.
34

 

 Implikasi Program B.

1. Pengertian Implikasi Program 

    Implikasi program merupakan dampak atau konsekuensi yang 

timbul sebagai akibat dari pelaksanaan suatu program, baik yang 

direncanakan maupun tidak direncanakan, yang dirasakan oleh 

individu, kelompok, atau masyarakat sasaran. Implikasi program 

dapat muncul dalam berbagai bentuk perubahan sosial, ekonomi, 

perilaku, maupun kelembagaan. 

a) Menurut Subarsono (2021), implikasi program menunjukkan 

hasil dan dampak kebijakan publik yang dirasakan 

masyarakat sebagai konsekuensi dari proses implementasi 

kebijakan. Dampak tersebut tidak selalu bersifat positif, 

tetapi juga dapat menimbulkan efek negatif apabila 

pelaksanaan program tidak sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat.
35

  

b) Implikasi Program dalam Perspektif Kebijakan Publik 

         Dalam kajian kebijakan publik, implikasi program dipahami 

sebagai hasil akhir dari suatu rangkaian proses kebijakan, 

mulai dari perumusan hingga implementasi. Implikasi 
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program menjadi indikator penting untuk menilai sejauh 

mana tujuan program tercapai dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap kondisi sosial masyarakat.
36

 

2. Jenis-Jenis Implikasi Program 

Implikasi program dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, 

antara lain: 

a) Implikasi Positif, yaitu dampak program yang sesuai 

dengan tujuan dan memberikan manfaat bagi masyarakat. 

b) Implikasi Negatif, yaitu dampak yang tidak diharapkan dan 

dapat menimbulkan permasalahan baru. 

c) Implikasi Langsung, yaitu dampak yang segera dirasakan 

setelah program dijalankan. 

d) Implikasi Tidak Langsung, yaitu dampak lanjutan yang 

muncul dalam jangka waktu tertentu.
37

 

3. Bentuk-Bentuk Implikasi Program 

Implikasi program dapat terlihat dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, antara lain: 

a) Implikasi Sosial, berupa perubahan perilaku, hubungan 

sosial, dan tingkat partisipasi masyarakat. 

b) Implikasi Ekonomi, berupa peningkatan atau penurunan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

c) Implikasi Kelembagaan, berupa penguatan atau 
pelemahan peran lembaga pelaksana Program.

38
 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implikasi Program 

Implikasi program dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

a) Perencanaan program 

b) Proses implementasi 

c) Ketersediaan sumber daya 

d) Partisipasi masyarakat 

e) Serta koordinasi antar lembaga. 

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, keberhasilan 

implikasi dan program yang ditimbulkannya sangat ditentukan 

oleh kesesuaian antara desain program dan kebutuhan 
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masyarakat sasaran.
39

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

implikasi program merupakan dampak atau konsekuensi yang 

muncul akibat pelaksanaan suatu program, yang memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan masyarakat. Implikasi program dapat 

bersifat positif maupun negatif, langsung maupun tidak langsung, 

serta dipengaruhi oleh proses perencanaan dan implementasi 

program itu sendiri. 

 Yayasan C.

1. Pengertian Yayasan 

Yayasan adalah badan hukum yang terdiri dari kekayaan yang 

di pisahkan dan diperuntukan  untuk mencapai tujuan tertentu di 

bidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan, yang tidak mempunyai 

anggota.
40

 Yayasan merupakan suatu badan hukum yang didirikan 

oleh orang atau badan hukum untuk mencapai suatu tujuan yang 

tidak mengambil suatu keuntungan.
41

 Kekhasan Yayasan yang 

membedakanya dari berbagai lembaga berbadan hukum lainya 

adalah Yayasan bergerak dibidang sosial, keagamaan, dan 

kemanusiaan, serta keistimewaan Yayasan yakni Yayasan tidak 

mempunyai anggota dan mempunyai organ yang terdiri atas 

Pembina, Pengurus, dan Pengawas.
42

 

Menurut Van Apeldoorn, Yayasan adalah kepemilikan harta 

yang memiliki tujuan spesifik, namun tanpa pemilik yang jejelas, 

sedangkan menurut Scholten mengemukakan bahwa Yayasan 

adalah sebuah etintitas hukum yang bergerak melalui deklarasi 

tunggal, dimana deklarasi disebut tersebut mencangkup pemisahan 

aset untuk tujuan tertentu, serta mendapatkan cara pengelolaan dan 

penggunaan aset tersebut.
43

 

Berdasarkan urain di atas dapat disimpulkan bahwa Yayasan 
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merupakan organisasi nirbala yang didirikan untuk tujuan sosial, 

terutama kebutuhan masyarakat yang dibentuk sesuai dengan 

peraturan hukum. Yayasan biasanya memiliki aset yang mendukung 

untuk kegiatan sesuai fungsi berdirinya serta Yayasan juga 

menerima sumbangan dan adanya kerjasama dengan lembaga lain. 

Peran Yayasan dalam berbagai program untuk membantu 

masyarakat, atau memeberikan beasiswa. 

2. Karakteristik Yayasan 

Dari ketentuan tentang pasal 1 ayat 1 Undang-Undang 

Yayasan mengatakan tentang Yayasan sebagai ―Yayasan adalah 

badan hukum yang terdiri dari kekayaan yang dipisahkan dan 

diperuntukan untuk mencapai tujuan tertentu dibidang sosial, 

keagamaan, dan kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota”. 

Maka terlihat jelas didalam pasar tersebut bahwa karakteristik 

Yayasan antara lain: 

a. Yayasan sebagai badan hukum 

b. Yayasan mempunyai kekayaan tersendiri 

c. Yayasan mempunyai tujuan di bidang sosial, keagamaan, dan 

kemanusiaan 

d. Yayasan tidak mempunyai anggota.
44

 

Empat karakteristik tersebut mengidentifikasi Yayasan serta 

membedakan dari Yayasan lain. 

Berdasarkan urain di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik Yayasan memiliki kedudukan mandiri sebagai entitas 

hukum dan dapat dibubarkan oleh pengadilan. Terlihat bahwasanya 

karakteristik Yayasan harus transparan dalam pengelolaan dan 

kegiatan-kegiatan yang dijalankan oleh Yayasan. Karakteristik ini 

membedakan Yayasan dari badan hukum lainnya dan membuatnya 

menjadi entitas penting dalam masyarakat untuk mencapai tujuan 

yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 

3. Bentuk-Bentuk Yayasan 

Bentuk-bentuk Yayasan sebagai entitas badan hukum nirlaba, 

memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk dan 

mengarahkan perubahan positif dalam masyarakat. Dengan berbagai 
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bentuk dan tujuan, Yayasan menjadi tulang punggung bagi upaya 

amal, pendidikan, kemanusiaan, dan perbaikan lingkungan. Sebagai 

wadah bagi aspirasi sosial, Yayasan memungkinkan individu, 

keluarga, perusahaan, atau kelompok agama untuk 

menyumbangkan sumber daya mereka demi menciptakan dampak 

positif yang luas, Yayasan terdiri dari 3 (tiga) model menurut Rudhi 

Prasetya antara Yayasan sebagai badan hukum antara lain: 

a. Model Pertama 

Yayasan pada jenis ini hanya berperan sebagai pengumpul dana 

dari donatur, yang kemudian dana tersebut disalurkan kepada 

lembaga-lembaga sosial seperti pemberian beasiswa, dukungan 

kepada panti asuhan, fasilitas kesehatan, tanpa terlibat secara 

langsung dalam pelaksanaan kegiatan sosial. 

b. Model Kedua 

Yayasan pada model ini secara aktif mengelola lembaga sosial 

sendin dengan mendirikan institusi pendidikan, rumah sakit, dan 

lainnya. Yayasan dapat mencari keuntungan dari kegiatan ini, 

dan hasilnya reinvestasi untuk mendukung kegiatan sosial 

Yayasan. 

c. Model Ketiga 

Yayasan dalam jenis ini mendirikan perusahaan berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT) yang beroperasi dalam bisnis seperti 

pabrik atau entitas yang mencari laba. Dividen yang dihasilkan 

dari bisnis tersebut kemudian disalurkan untuk kegiatan sosial 

yang dijalankan oleh Yayasan atau oleh pihak lain. Aktivitas 

bisnis yang dilakukan harus selaras dengan tujuan dan maksud 

Yayasan yang mendirikannya.
45

 

Setiap bentuk Yayasan membawa misi dan visi khususnya, 

mencerminkan nilai-nilai dan kepedulian pendirinya. Apabila dirinci 

lebih detail, maka bentuk-bentuk Yayasan dapat dibedakan menjadi 

8 (Delapan) sebagai berikut: 

a. Yayasan Swasta (Private Foundation) 

Yayasan swasta didirikan oleh individu atau keluarga dan 

biasanya mendapatkan dana dari sumbangan pribadi. Tujuan 

Yayasan swasta dapat beragam, termasuk dukungan untuk amal, 

pendidikan, kemanusiaan, atau penyelidikan ilmiah. 
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b. Yayasan Umum (Public Foundation) 

Yayasan umum seringkali didirikan dengan dana yang berasal 

dari masyarakat umum atau perusahaan. Bentuk ini dapat 

ditemui di berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, dan 

lingkungan. 

c. Yayasan Perusahaan (Corporate Foundation) 

Beberapa perusahaan mendirikan Yayasan untuk mendukung 

inisiatif amal atau kemanusiaan. Yayasan perusahaan biasanya 

mendapatkan dana dari perusahaan yang mendirikannya dan 

dapat fokus pada program-program yang sesuai dengan nilai dan 

tujuan perusahaan. 

d. Yayasan Pendidikan (Educational Foundation) 

Yayasan ini didirikan untuk mendukung proyek-proyek 

pendidikan, seperti penyediaan beasiswa, pembangunan fasilitas 

pendidikan, atau peningkatan kualitas pendidikan. 

e. Yayasan Kesehatan (Health Foundation) 

Yayasan ini fokus pada penyediaan bantuan kesehatan, 

dukungan untuk penelitian medis, atau penyelenggaraan 

program-program kesehatan masyarakat. 

f. Yayasan Agama (Religious Foundation) 

Yayasan ini didirikan oleh kelompok agama untuk mendukung 

kegiatan keagamaan, pelayanan masyarakat, atau pelestarian 

nilai-nilai keagamaan. 

g. Yayasan Seni dan Kebudayaan (Arts and Culture Foundation) 

Fokusnya adalah pada pengembangan dan pelestarian seni dan 

budaya, termasuk dukungan untuk seniman, pameran seni, dan 

proyek-proyek kebudayaan. 

h. Yayasan Lingkungan (Environmental Foundation) 

Yayasan ini berkomitmen untuk melindungi dan melestarikan 

lingkungan alam. Mereka dapat terlibat dalam proyek-proyek 

pelestarian alam, pengelolaan sumber daya alam, atau edukasi 

lingkungan.
46

 

        Berdasarkan urain di atas dapat disimpulkan bahwa Yayasan 

mempunyai beberapa model dan bentuk sesuai dengan tujuan 

terbentuk nya. Perbedaan dari bentuk-bentuk Yayasan tidak ada, 

mereka sama-sama berbadan hukum, namun saja yang 

membedakan hanya kegiatan dan fungsi dari Yayasan saja. Bentuk 

                                                     
46

 Ibid, Monica Puspa, Kurniawan Tri, Hukum Yayasan, 13. 



 

 

31 

dari berbagai macam Yayasan tidak mencari keuntungan namun, 

Yayasan mendapatkan keuntungan yang bertujuan untuk membantu 

dan mendukung kegiatan sosial Yayasan. 

 

 Pelayanan Sosial D.

1. Pengertian pelayanan sosial 

     Pelayanan sosial merupakan bentuk aktivitas yang mempunyai 

tujuan untuk membantu individu, kelompok, ataupun masyarakat 

agar mereka mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan sosialnya dan 

memecahkan permasalahan yang ada melalui tindakan kerja sama 

ataupun melalui pemanfaatan sumber-sumber yang ada di 

masyarakat untuk memperbaiki. kondisi kehidupannya.
47

 Secara 

garis besar, pelayanan sosial sebagai bentuk kebijakan sosial yang 

dapat dinyatakan bahwa setiap perundang-undangan dan peraturan 

yang menyangkut kehidupan sosial masyarakat.
48

 

Perspektif tokoh sosiologi dunia mengenai pelayanan sosial 

Emile Durkheim dalam teori fungsionalisme, pelayanan atau 

institusi sosial berfungsi sebagai alat untuk menjaga keteraturan dan 

kestabilan dalam kehidupan bersama melalui solidaritas sosial. 

Dolgoff dan Feldstein menyatakan bahwa pelayanan sosial adalah 

seluruh kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga- lembaga 

kesejahteraan sosial untuk mendukung kualitas hidup individu dan 

kelompok. Romanyshyn mengartikan pelayanan sosial sebagai 

program dan kegiatan yang dirancang untuk membantu orang-orang 

mengatasi masalah sosial serta mencapai tingkat kehidupan yang 

lebih baik melalui jangkauan layanan yang dibutuhkan.49 

Perlu dibedakan dua macam pengertian pelayanan sosial, 

menurut Syarif Muhidin yaitu: 

a. Pelayanan sosial dalam arti luas adalah pelayanan sosial yang 

mencakup fungsi pengembangan termasuk pelayanan sosial dlam 

bidang pendidikan, kesehatan, perumahan, tenaga kerja dan 

sebagainya. 
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b. Pelayanan sosial dalam atri sempit atau disebut juga pelayanan 

kesejahteraan sosial mencakup program pertolongan dan 

perlindungan kepada golongan yang kurang beruntung, seperti 

pelayanan sosial bagi anak terlantar, keluarga miskin, cacat fisik 

dan mental, tuna sosial, dan sebagainya.
50

 

Pengertian pelayanan sosial pada point pertama sering 

digunakan oleh Negara-negara maju. Sedangkan point kedua sering 

digunakan oleh Negara- negara berkembang. Di Amerika Serikat, 

pelayanan sosial diartikan sebagai suatu aktifitas yang terorganisir, 

betujuan untuk menolong orang-orang agar terdapat hubung an 

timbal balik antara individu dengan lingkungan sosialnya. 

Tujuan ini dapat dicapai melalui teknik dan metode yang 

diciptakan melalui tindakan- tindakan koorperatif untuk 

meningkatkan kondisi-kondisi sosial dan ekonomi. Sedangkan di 

Inggris, pelayanan sosial mencakup suatu peralatan luas untuk 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan dimana mereka hidup. 

Contohnya seperti memberikan perlindungan yang sekiranya tidak 

mampu dipenuhi oleh mereka sendiri.Didalam dokumen buku saku 

pekerja sosial yang diakses. 

2. Kategori dari Pelayanan Sosial 

Kategori dari pelayanan sosial, menurut Alfred J. Kahn sebagai 

berikut: 

a. Public Agencies yaitu badan-badan pelayanan sosial yang 

dibentuk oleh pemerintah. 

b. Private not-Profit Corporation yaitu badan pelayanan sosial 

yang dibentuk oleh masyarakat tanpa bermaksud untuk 

mencari keuntungan. 

c. Private for-Profit Corporation yaitu badan pelayanan sosial 

yang dibentuk sebagai badan usaha yang bertujuan untuk 

mencari keuntungan dari pelayanan yang diberikan. 

d. Self-help Groups yaitu kelompok-kelompok atau perkumpulan 

yang dibentuk oleh masyarakat yang merasa memiliki masalah 

yang sama dan menggabungkan diri di dalam perkumpulna 

tersebut. 

e. Religion Organization yaitu badan. pelayanan sosial yang 

diadakan oleh organisasi keagamaan.
51
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3. Model Pelayanan Sosial 

Berdasarkan penyelenggara pelayanan sosial, menurut Paul Spicker 

memberikan model sebagai berikut: 

a. Model welfare state, yaitu model pelayanan sosial yang 

didominasi oleh peran pemerintah. Peran masyarakat sangat 

terbatas. 

b. Model welfare pluralism, yaitu model pelayanan sosial 

dimana peran pemerintah dan masyarakat sebagai 

penyelenggara pelayanan sosial sama kuat dan seimbang. 

c. Model welfare society, yaitu model pelayanan sosial yang 

penyelenggaraannya didominasi oleh masyarakat sedangkan 

peran pemerintah sangat terbatas. 

d. Model welfare rudimentalism, yaitu model pelayanan sosial 

dimana peran pemerintah dan masyarakat sama-sama lemah.
52

 

       Berdasarkan klasifikasi Paul Spicker, Yayasan Rumah Kanker 

Anak Lampung masuk ke dalam Model Welfare Society (Model 

Masyarakat Kesejahteraan). Berikut adalah beberapa pelayanan 

sosial utama yang disediakan oleh Yayasan Rumah Singgah Pasien 

Di Lampung: 

a. Rumah singgah gratis 

Rumah singgah gratis merupakan unit pelayanan sosial 

berbasis residensial yang menyediakan akomodasi jangka 

pendek bagi individu dengan kerentanan khusus. Fasilitas ini 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat bernaung dari panas dan 

hujan, tetapi juga bertindak sebagai ekosistem pendukung 

(support system) yang krusial bagi pasien dari keluarga 

prasejahtera yang harus melakukan mobilisasi medis jarak 

jauh. Di dalamnya, fungsi "jembatan" diwujudkan melalui 

penyediaan akses logistik, informasi kesehatan, hingga 

dukungan nutrisi yang sering kali tidak terakomodasi dalam 

biaya tanggungan jaminan kesehatan pemerintah.
53

 

b. Penyaluran Nutrisi & Kebutuhan Khusus 

Pelayanan ini merupakan bentuk intervensi pemenuhan 

kebutuhan dasar spesifik bagi anak dengan penyakit kronis. 
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Dalam konteks kanker anak, pemenuhan nutrisi bukan sekadar 

pemberian makanan, melainkan upaya medis-sosial untuk 

menjaga indeks massa tubuh dan imunitas anak agar mampu 

menoleransi efek samping kemoterapi yang berat. Susu khusus 

dan suplemen nutrisi berfungsi sebagai instrumen vital untuk 

mencegah malnutrisi rumah sakit yang sering menjadi kendala 

kegagalan pengobatan pada keluarga prasejahtera karena harga 

kebutuhan nutrisi tersebut yang tinggi dan sering kali tidak 

sepenuhnya ditanggung oleh asuransi kesehatan publik.
54

 

c. Dukungan Konsumsi (Bantuan Pangan Aksidental) 

        Layanan ini dikategorikan sebagai pemberian bantuan 

bantuan darurat jangka pendek (emergency relief) yang 

ditujukan untuk menjaga ketahanan pangan keluarga 

pendamping. Dalam praktik kesejahteraan sosial, dukungan 

konsumsi (seperti pembagian takjil dan makanan di rumah 

sakit) berfungsi untuk mengurangi beban pengeluaran harian 

keluarga pasien yang sedang mengalami tekanan finansial 

akibat biaya non-medis. Hal ini memastikan bahwa orang tua 

tetap terjaga kondisi fisiknya sehingga dapat memberikan 

perawatan optimal bagi anak yang sedang dirawat 

(hospitalisasi) tanpa harus mengkhawatirkan kebutuhan pangan 

mereka sendiri selama masa-masa sulit seperti bulan 

Ramadan.
55

 

d. Pendampingan & Support System (Dukungan Psikososial) 

Pelayanan berupa penguatan kapasitas mental dan sosial 

melalui pembentukan komunitas sebaya (peer support group). 

Secara teori, pendampingan ini bertujuan untuk memitigasi 

dampak isolasi sosial dan stres pascatrauma yang sering 

dialami orang tua pasien kanker. Dengan menciptakan 

komunitas pejuang kanker, yayasan membangun jaringan 

pengaman emosional di mana anggota dapat saling berbagi 

informasi medis, pengalaman pengasuhan, dan dukungan 

spiritual. Fungsi utamanya adalah mengubah persepsi 

kerentanan menjadi resiliensi (ketangguhan), sehingga 
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keluarga memiliki motivasi yang kuat untuk menyelesaikan 

seluruh tahapan pengobatan yang memakan waktu lama.
56

 

4. Fungsi Pelayanan Sosial 

Pelayanan sosial memiliki fungsi penting dalam 

mendukung dan meningkatkan kualitas hidup individu keluarga, 

kelompok dan masyarakat. Kahn dalam Fahrudin menjelaskan 

fungsi pelayanan sosial yang dikelompokkan menjadi tiga 

golongan, yaitu: 

a. Pelayanan-pelayanan untuk sosialisasi dan pengembangan 
b. Pelayanan-pelayanan untuk terapi, pertolongan, dan 

rehabilitasi, termasuk perlindungan sosial dan perawatan 
pengganti 

c. Pelayanan-pelayanan untuk mendapatkan akses, informasi, dan 
nasihat.

57
 

Berdasarkan fungsi pelayanan sosial yang dikelompokkan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa pertama, pelayanan sosial berfungsi 

sebagai sarana untuk sosialisasi dan pengembangan individu dan 

kelompok. Tujuan dari fungsi ini adalah membantu individu dan 

kelompok mengembangkan kemampuan sosial, keterampilan, dan 

nilai-nilai yang diperlukan untuk berinteraksi dan berpartisipasi 

secara efektif dalam masyarakat. Kedua, pelayanan sosial berperan 

dalam memberikan terapi, pertolongan, dan rehabilitasi, serta 

perlindungan sosial dan perawatan pengganti. Fungsi ini bertujuan 

untuk memberikan dukungan dan bantuan kepada individu atau 

keluarga yang mengalami kesulitan atau krisis dalam kehidupan 

mereka. Hal ini mencakup berbagai bentuk dukungan, seperti terapi 

psikologis, dukungan emosional, rehabilitasi sosial, serta 

perlindungan dan perawatan bagi individu dan kelompok rentan. 

Ketiga, pelayanan sosial berperan dalam memberikan akses, 

informasi, dan nasihat kepada individu dan keluarga. Fungsi ini 

mengupayakan agar masyarakat dapat memperoleh akses kepada 

informasi yang relevan dengan kebutuhan dan hak-hak mereka. 

Pelayanan ini juga melibatkan memberikan nasihat untuk mengatasi 

masalah sehari-hari atau mencari solusi atas situasi tertentu. 

                                                     
56

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung:Refika Aditama,2021). (p.61) 
57

 Fahrudin, Adi. Pengantar Kesejahteraan Sosial. (Bandung: PT Refika Aditama,2015). 

(p.26) 



 

 

36 

5. Strategi Pelayanan Sosial 

Strategi Pelayanan Sosial adalah pendekatan yang terencana 

dan terorganisir untuk memberikan dukungan dan bantuan kepada 

individu, keluarga, dan kelompok dalam menghadapi berbagai 

tantangan sosial.Terdapat beberapa strategi pelayanan sosial yang 

dapat dilakukan oleh pekerja sosial menurut Wibhawa,dkk antara 

lain: 

a. Child/Individual Based Services, yaitu pelayanan yang 

menempatkan individu sebagai basis penerima pelayanan; 

misalnya konseling. 

b. Institutional Based Services, dalam pelayanan ini individu 

yang mengalami masalah ditempatkan dalam lembaga 

pelayanan sosial; misalnya dalam hal pendidikan dan pelatihan 

c. Family Based Services, dalam pelayanan ini keluarga dijadikan 

sebagai sasaran dan media utama dalam pemberian pelayanan; 

dalam hal ini, kegiatan diarahkan pada pembinaan keluarga 

agar memiliki kemampuan ekonomi, psikologis, dan sosial 

dalam memecahkan masalahnya 

d. Community Based Services, dalam pelayanan ini menggunakan 

masyarakat sebagai pusat penanganan, bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab masyarakat agar 

ikut aktif dalam menangani masalah. Dalam hal ini, peran 

Pekerja Sosial adalah bersama masyarakat merancang dan 

melaksanakan program Community Development, bimbingan 

dan penyuluhan, ataupun melakukan kampanye sosial 

e. Location Based Services, dalam strategi pelayanan ini, 

pelayanan diberikan di lokasi individu yang mengalami 

masalah 

f. Half-Way House Services, yaitu berbentuk strategi semi panti 

g. State Based Services, pelayanan ini bersifat makro, tidak 

langsung (macro-indirect services), para Pekerja Sosial 

mengusahakan situasi dan kondisi yang kondusif bagi 

terselenggaranya usaha kesejahteraan sosial bagi anak atau 

individu. Perumusan kebijakan kesejahteraan.
58
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 Teori Pelayanan Sosial Emile Durkheim E.

Teori pelayanan sosial perspektif Emile Durkheim merupakan 

serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh lembaga sosial untuk 

membantu individu atau kelompok yang mengalami kerentanan sosial 

guna meningkatkan kesejahteraan dan keberfungsian sosial mereka. 

Pelayanan sosial bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, 

memberikan perlindungan sosial, serta menjaga keteraturan dan 

keseimbangan dalam masyarakat. 

Pelayanan sosial dalam kajian sosiologi dipahami sebagai bagian 

dari mekanisme sosial yang berfungsi mengatasi masalah sosial dan 

menjaga integrasi sosial masyarakat. Konsep dasar teori Emile Durkheim 

memandang masyarakat sebagai suatu sistem yang tersusun atas bagian-

bagian yang saling berkaitan dan memiliki fungsi tertentu. Dalam 

perspektif fungsionalisme Durkheim, setiap institusi sosial, termasuk 

lembaga pelayanan sosial, memiliki peran penting dalam menjaga 

stabilitas dan keteraturan sosial.
59

 

Durkheim menekankan bahwa tindakan sosial tidak hanya 

dipengaruhi oleh kehendak individu, tetapi juga oleh fakta sosial, yaitu 

norma, nilai, dan struktur sosial yang bersifat eksternal dan 

smemengaruhi perilaku individu. Pelayanan sosial sebagai fakta sosial 

menurut Durkheim, pelayanan sosial dapat dipahami sebagai bentuk 

fakta sosial, karena pelayanan sosial bersifat eksternal terhadap individu, 

karena dibentuk oleh nilai dan norma kepedulian sosial, bersifat 

memaksa secara moral, karena masyarakat menuntut adanya kepedulian 

terhadap kelompok rentan bersifat umum, karena dilakukan secara 

kolektif melalui lembaga sosial.
60

 

Pelayanan sosial yang dilakukan oleh yayasan sosial merupakan 

manifestasi dari nilai solidaritas dan tanggung jawab sosial masyarakat. 

Solidaritas sosial dan pelayanan sosial Durkheim membedakan 

solidaritas sosial menjadi dua bentuk, yaitu solidaritas mekanik dan 

solidaritas organik. Dalam masyarakat modern, pelayanan sosial lebih 

banyak mencerminkan solidaritas organik, di mana terdapat pembagian 

peran dan tanggung jawab sosial yang jelas antara lembaga, tenaga 

sosial, dan penerima manfaat. Pelayanan sosial yang diberikan oleh 

Yayasan Rumah Kanker Anak merupakan wujud solidaritas organik, 
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karena yayasan berperan secara khusus dalam memberikan perlindungan 

dan pendampingan kepada anak penderita kanker dan keluarganya. 

Fungsi Pelayanan Sosial Menurut Emile Durkheim 

Dalam perspektif Durkheim, pelayanan sosial memiliki beberapa fungsi 

utama, antara lain: 

1. Menjaga integrasi sosial anak penderita kanker dan keluarganya 

2. Mengurangi disorganisasi sosial akibat penyakit dan tekanan sosial 

3. Memperkuat solidaritas dan kepedulian sosial 

4. Mencegah terjadinya kondisi anomie pada keluarga yang mengalami 

krisis. 

5. Pelayanan sosial berfungsi sebagai mekanisme sosial untuk 

membantu individu tetap menjadi bagian dari sistem sosial 

meskipun berada dalam kondisi rentan.
61

 

       Relevansi Teori Emile Durkheim dengan Yayasan Rumah Singgah 

Pasien, berdasarkan teori Emile Durkheim, Yayasan Rumah Singgah 

Pasien dapat dipahami sebagai institusi sosial yang menjalankan fungsi 

pelayanan sosial untuk menjaga keseimbangan dan keteraturan sosial. 

Program pendampingan, dukungan psikososial, serta bantuan sosial yang 

diberikan yayasan berperan dalam memperkuat solidaritas sosial dan 

keberfungsian sosial keluarga anak penderita kanker. Dengan demikian, 

teori pelayanan sosial Emile Durkheim relevan digunakan sebagai 

landasan teoritis dalam menganalisis peran dan implikasi program 

Yayasan Rumah Singgah Pasien. 
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Dokumentasi Mobil Ambulance YBM IZI                              Dokumentasi Peresmian Yayasan sesuai    peraturan uud  

 

 

                     
Dokumentasi Fasilitas Dapur Yayasan Yayasan Rumah Singgah Pasien         
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Lampiran 2  

Pedoman Wawancara 

 

No Indikator Aspek Yang Diamati 

1. Program Pelayanan Sosial Yayasan 

Rumah Kanker Anak 

a) Jenis program pelayanan sosial 

Yayasan rumah Kanker Anak 

b) Sasaran program Yayasan 

Rumah Kanker Anak 

c) Pelaksanaan program Yayasan 

Rumah Kanker Anak 

1) Apa saja program pelayanan sosial yang 

diselenggarakan oleh Yayasan Rumah Kanker 

Anak? 

2) Siapa saja sasaran utama dari program 

pelayanan sosial tersebut? 

3) Bagaimana   mekanisme   pelaksanaan 

program pelayanan sosial yang dijalankan 

Yayasan? 

2. Implikasi Program Pelayana Sosial 

terhadap Anak Penderita Kanker 

dan Keluarga 

a) Implikasi sosial 

b) Implikasi psikologis 

c) Implikasi kesejahteraan sosial 

1) Bagaimana implikasi program Yayasan 

terhadap kondisi sosial anak penderita kanker 

dan keluarganya? 

2) Apakah program Yayasan memberikan dampak 

terhadap kondisi psikologis anak dan orang tua? 

3) Bagaimana program Yayasan berkontribusi 

terhadap peningkatan kesejahteraan sosial 

penerima manfaat? 

3. Implikasi Program terhadap Pelayana 

Sosial 

a) Akses pelayanan sosial 

b) Kualitas pelayanan sosial 

c) Keberlanjutan pelayanan sosial 

1) Apakah program Yayasan mempermudah akses 

anak penderita kanker terhadap pelayanan 

sosial? 

2) Bagaimana kualitas pelayanan sosial yang 

diberikan oleh Yayasan? 

3) Bagaimana upaya Yayasan dalam menjaga 

keberlanjutan pelayanan sosial bagi penerima 

manfaat? 

4. Penguatan Solidaritas Sosial dalam 

Program Yayasan 

1)  Bagaimana peran relawan dalam 

mendukung pelayanan sosial Yayasan? 

2) Apakah program Yayasan mampu 

membangun solidaritas sosial  antara 

relawan, keluarga pasien, dan masyarakat? 

5. Teori Pelayanan Sosial (Emile 

Durkheim) 

a) Solidaritas sosial 

b) Kesadaran kolektif 

1) Bagaimana bentuk solidaritas sosial yang 

tercipta melalui program Yayasan Rumah 

Kanker Anak? 

2) Bagaimana program Yayasan 

mencerminkan kesadaran kolektif dalam 

membantu anak penderita kanker? 
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Lampiran 3  

Agenda Observasi Penelitian 

 

No Tanggal Urain Kegiatan Keterangan 

1. 3 November 2025 Observasi awal (pra 

survey) 

Awal dari terbentuknya judul proposal 

penelitian dengan judul implikasi 

program Yayasan Rumah Kanker Anak 

dalam Pelayanan sosial kanker anak 
Provinsi Lampung 

2. 5 November 2025 Acc siding judul Awal dari terbentuknya judul proposal 

penelitian dengan judul Aktivitas Sosial 

Yayasan Rumah Kanker Anak Provinsi 
Lampung 

3. 7 November 2025 Obsevasi lingkungan 
Yayasan 

Peneliti mengamati kondisi lingkungan 
yayasan, fasilitas pelayanan sosial, dan 

aktivitas pendampingan anak penderita 

kanker 

4. 10 November 2025 Observasi program 
pelayanann sosial 

Peneliti mengamati pelaksanaan 
program pelayanan sosial yang diberikan 

kepada anak penderita kanker dan 

keluarganya 

5. 13 November 2025 Observasi intraksi 
relawan 

Peneliti mengamati interaksi antara 
relawan, anak penderita kanker, dan 
keluarga penerima manfaat 

6. 16 Novemebr 2025 Obsevasi lanjutan Peneliti melakukan observasi lanjutan 

untuk memperdalam data terkait 
implikasi program pelayanan sosial 

7. 20 November 2025 Observasi ahir Peneliti mengamati kegiatan 

pendampingan psikososial  yang 
dilakukan oleh yayasan 

8. 2 Agustus 2025 Seminar proposal Seminar proposal 
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